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ABSTRAK

Safaatun. 2013. STUDI KOMPARASI PRESTASI AKADEMIS SISWA

AKTIVIS DENGAN SISWA NONAKTIVIS ORGANISASI (Studi Siswa
Kelas X1I IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni). Skripsi Jurusan Tarbiyal/Program
Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Pembimbing : Maskhur, M.Ag. -

Kata kunci : prestasi akademis, siswa aktivis dan siswa nonaktivis.

Belajar merupakan salah satu cara yang harus dilakukan oleh seorang
siswa untuk mendapatkan prestasi yang membanggakan. Didalam organisasi
sckolah siswa juga bisa belajar untuk bersosialisasi, belajar menerima pendapat
orang lain, belajar menjalankan keputusan yang telah ditetapkan dan lain
sebagainya. Namun ketika berorganisasi siswa dituntut untuk meluangkan waktu
dan pikirannya. Waktu dan pikiran yang seharusnya digunakan siswa untuk fokus
belajar menjadi terbagi-bagi untuk belajar dan berorganisasi.

Penulis mengajukan permasalahan “bagaimana prestasi akademis siswa

- kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis organisasi sekolah,

- bagaimana prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni
. yang nonaktivis organisasi sekolah dan apakah terdapat perbedaan yang signifikan
- antara prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang

aktivis dengan nonaktivis organisasi sekolah”. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA

Negen 1 Kedungwuni yang aktivis organisasi sekolah, mendeskripsikan prestasi

akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang nonaktivis
organisasi sekolah dan mendeskripsikan tingkat perbedaan prestasi akademis
siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni antara yang aktivis dengan
nonaktivis organisasi sekolah. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan prestasi akademis siswa, sebagai
bahan kajian bagi penelitian-penelitian berikutnya, sebagai bahan untuk

~menambah wawasan bagi penulis dan pembaca, dan sebagai bahan masukan bagi

SMA Negeri 1 Kedungwuni mengenai pemecahan masalah dalam hal prestasi

akademuis siswa,
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis

penclitiannya adalah field research (penelitian lapangan). Ada dua variabel dalam
penelitian 1n1, yaitu variabel [ (X;) prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis organisasi sekolah dan variabel 11 (X5) prestasi
akademis siswa kelas X1l IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang nonaktivis
organisasi sekolah. Dalam penelitian ini terdapat 102 siswa yang dijadikan sampel
penehitian, yaitu 28 siswa aktivis organisasi sekolah dan 64 siswa nonaktivis
organisasi sckolah. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara untuk menganalisis data yang
didapatkan dalam penelitian, penulis menggunakan teknik analisis komparasional

tes 7.
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Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang sudah dilakukan,
penulis membuat kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang sigmiikan
antara prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang
aktivis dengan nonaktivis organisasi sekolah. Hal imi di buktfikan dari hasil
perhitungan menggunakan teknik analisis tes “t”, dan di dapat t = 1,17,
sedangkan t; pada taraf signifikan 5% adalah 1,98 dan pada taraf 1% adalah 2,63.
Dengan demikian nilai tg < t; baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. Ini berarti
Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan “tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang
aktivis dengan nonaktivis organisasi sekolah”.
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BAB 1

PENDAHULUAN

L1 3

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukaan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Yang menjadi tujuan utama pengelolaan proses pendidikan yaitu
terjadinya proses belajar dan pengalaman belajar yang optimal. Sebab,
berkembangnya tingkah laku peserta didik sebagai tujuan belajar hanya
dimungkinkan oleh adanya pengalaman belajar yang optimal.? Melalui
pengalaman belajar yang optimal ini pula seorang peserta didik bisa
mendapatkan prestasi yang membanggakan.

Prestast belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa cetelah
melakukan kegiatan belajar.’ Ada prestasi tinggi, prestasi rendah atau gagal
sama sekali. Permasalahan ini muncul karena ada faktor-faktor yang saling

berpengaruh dalam belajar yang tidak dapat diabaikan. Faktor-faktor yang

mempengaruht prestasi belajar tersebut, yaitu faktor lingkungan, faktor kondisi

' DPR RI dan Presiden RI, Unidang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Jogjakarta :
Media Wacana Press, 2003), Hal. 9

* Umar Tritaraharjo, Pengantar Pendidikaen (Jakarta : Pt Rineka Cipta, 2000), Hal. 123

* Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta : PT Raja Grafindo

Persada, 2003), Hal. 151



fisiologis dan faktor kondisi psikologis.’ ?Motivasi berprestasi  bukan
merupakan aspek kepribadian bawaan atau yéng diperoleh dar1 keturunan
melainkan merupakan suatu hal yang dipelajari: dan terbentuk dz}ri pengaruh
lingkungan.’ '

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekriolbgi yang sangat cepat telah
membawa dampak terhadap kehidupan siswa maupun pembinanya untuk
berfikir lebih maju dan modem. Selain belajar,;banyak hal positif yang bisa
dilakukan di sekolah yang bisa digunakan sebagal wadah untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh pelser[a didik, sehingpga mereka
bisa belajar menggunakan waktunya untuk meiakukan hal-hal yang positif.
generasi muda perlu diarahkan untuk melhpersiapkan kader penerus
perjuangan bangsa dan pembangunan nasional dengan memberikan bekal
keterampilan, kepemimpinan, kesegaran jasmani, daya kreasi, patriotisme,
idealisme, kepribadian dan budi pekerti luhur.

Sekolahh merupakan iembaga tempat anak terutama diberi pendidikan
intelektual, vakni mempersiapkan anak untuk sekolah yang lebih lanjut. Oleh
sebab tugas itu cukup berat, maka perhatian sekolah sebagian besar ditujukan
kepada aspek intelektual itu. Aspek lain seperti pendidikan moral melalui
pendidikan agama dan moral pancasila juga di}ﬁerllatikan, namun dapat kita

katakan bahwa pendidikan sosial masih belum mendapat tempat yang

J ey . . 4 : " ; :
Rozikin, Pengarulh Komperensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Pekalongan :

STAIN Pekalongan, 2008), Hal. 15
: Jonny Lukito Sctiawan dan Evy Tjahvono, Hubungan Antara Harapan Orang Tua Akan

Prestasi Anak dengan Motivasi Berprestasi (Surabaya : Anima, 1997), Hal. 130



menonjol. Kesempatan-kesempatan untuk kerja sama dalam pelajaran dan
kegiatan kurikulum maupun ekstrakurikuler lainnya perlu lebih dimanfaatkan.

Kegiatan 1ntrakulikuler dan ekstrakulikuler merupak'a:n kegiatan utama
sebuah institusi sekolah. Kedua-duanya penting. Kedua-duanya saling
mendukung dan saling mempengaruhi. Pada kenyataannya kegiatan intra dan
ekstrakulikuler bukan saling mendukung, tetapi saling mempengaruhi dalam
sisi yang negatif.’

Pelaksanaan disiplin yang kurang, misalnya murid-murid liar, sering
terlambat datang, tugas yang diberikan tidak dilaksanakan, kewajibannya
dilalaikan, sekolah berjalan tanpa kendali, ini akan mengalami hambatan dalam
pelajaran. Terlalu banyak berorganisasi, kursus ini itu a2kan menyebabakan
belajar anak menjadi terbengkalai.®

Banyak organisasi yang terdapat di SMA Negeri 1 Kedungwuni yang
banyak memberikan manfaat bagi siswa untuk belajar berorganisasi,
diantaranya organisasi siswa intra sekolah (OSiS), PMR Wira, dewan ambalan
dan majelis perwakilan kelas (MPK). Organisasi-organisasi tersebut tentunya
mempunyai banyak pengaruh bagi para peserta didik yang ikut menjadi aktivis
d1 dalamnya, baik pengaruh positif maupun negatif,

Pada masa SMA segala potenst yang dmmiliki, batk yang mencakup
intelektual maupun kecakapan laimnya perlu digali semaksimal mungkin.
Banyak sekali siswa setingkat SMA vyang belum atau bahkan tidak berani

berbicara di depan forum, maka di dalam sebuah organisasilah mereka dapat

® 8. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Bandung : Bumi Aksara, 1983), Hal. 130
! Suparlan, Membangun Sekolah Efektif (Yogyakarta : Hikayat Publishing, 2008), Hal. 164
® M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta : PT Rincka Cipta, 2001), Hal 245-246



belajar bagaimana cara berbicara di depan umum, meskipun hal ini dipelajari
secara fidak langsung di dalam sebuah organisasi, tetapi karena kegiatan
tersebut menuntut setiap siswa untuk berbicara atau mr.?mimpin pembicaraan di
depan sebuah ferum, otomatis membuat mereka terlatih untuk berbicara di
depan umum dengan percaya diri. selain itu melalui organisasi siswa juga dapat
belajar bersosialisasi dengan baik, belajar menerima pendapat orang lain yang
ada dalam organisasi tersebut, belajar menjalankan keputusan yang telah
dicapai, dan juga dapat meinperluas jaringan pergaulan.

Tidak selamanya organisasi sekolah membawa pengaruh positif untuk
siswa yang 1kut menjadi aktivis dalam organisasi tersebut. Ketika berorganisasi
siswa dituntut untuk meluangkan waktu dan pikirannya, waktu dan pikiran
yang seharusnya digunakan siswa untuk fokus belajar menjadi terbagi-bagi
untuk belajar dan berorganisasi.

Berbeda dari hal itu, siswa yang nonaktivis dalam organisasi sekolah bisa
lebih fokus menggunakan waktu dan pikirannya untuk belajar karena tidak ada
kesibukan lain yang dilakukannya selain belajar. Hasil belajar yang dicapainya
pun bisa maksimal.

Berdasarkan latar belakang masalal diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Studi Komparasi Prestasi Akademis
Siswa Aktivis dengan Siswa Nonaktivis Organisasi Sekolah (Studi Siswa Kelas
XII IPA SMA Neger1 | Kedungwuni)”. Adapun vang menjadi alasan penulis

mengangkat judul im1 adalah secbagai berikut :



1.

Untuk mengetahui pengaruh organisasi sekolah terhadap prestasi akademis
siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang aktif dalam
organisasi-organisasi tersebut.

Untuk mengetahu perbedaan prestasi akademis yang dicapai oleh siswa

kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni antara siswa aktivis dengan

siswa nonaktivis organisasi sekolah.

. Penulis memilih objek penelitian di SMA Negeri 1 Kedungwuni karena

organisast sekolah di SMA Negeri 1 Kedungwuni sangat aktif. Banyak

kegiatan yang dilaksanakan dalam organisasi-organisasi tersebut,

B. Rumusan Masalah

Dalam kaitannya dengan judul dan latar belakang masalah yang telah

penulis kemukakan diatas, ada pokok permasalahan yaitu :

1.

{2

Bagaimana prestast akademis siswa keias XII IPA SMA Negen |1
Kedungwuni vang aktivis organisasi sekolah?

Bagaimana prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negen |1
Kedungwum yang nonaktivis organisasi sekolah?

Apakah terdapat perbedaan prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA

Megen 1 Kedungwuni antara aktivis dengan nonaktivis organisasi sekolah?

Untuk menghindarkan pembaca dari kesalah pahaman dan memudahkan

pembaca dalam memahanu skripsi yang berjudul “Studi Komparasi Prestasi

Akademis Siswa Aktivis dengan Siswa Nonaktivis Organisasi Sekolah (Studi



Siswa Kelas XII JPA SMA Negeri 1 Kedungwuni)”’, maka peneliti

memberikan batasan masing-masing istilah, yaitu:
1. Studi komparasi ‘

Studi artinya penelitian ilmiah, kajian, telaah.” Sedangkan komparasi
artinya perbandingan.'® Jadi dalam hal ini penulis melakukan suatu
penelitian yang membandingkan prestasi akademis siswa aktivis dengan
siswa nonaktivis organisasi sekolah.

2. Prestasi akademis

Prestasi adalah Hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan, dsb).'! Akademis adalah bersifat akademi, bersifat teorl,
bersifat ilmu pengetahuan.'” Jadi prestasi akademis adalah hasil yang telah
dicapai oleh siswa dalam hal akademi, teori ataupun ilmu pehgetahuan
yang diperoleh melalui proses belajar. Dalam penelitian ini prestasi
akademis yang dimaksud penulis adalah prestasi dalam ranah kognitif,
berupa nilai rata-rata ulangan harian salah satu mata pelajaran IPA, yaitu
mata pelajaran biologi semester genap tahun ajaran 2012/2013.

3. Siswa aktivis
Aktivis artinya orang yang bekerja aktif mendorong pelaksanaan

* » - - 1 = * -
sesuatu atau berbagai kegiatan dalam organisasi.”> Siswa aktivis adalah

stswa yang ikut bekerja aktif mendorong pelaksanaan suatu organisasi. Jadi

’ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005), Hal. 1093

" Ibid., Hal. 584

' Ibid., Hal. 895

> Ibid., Hal. 13

L Ibid  Hal. 17




dalam penelitian ini yang dimaksud penulis dengan siswa aktivis adalah
siswa yang ikut bekerja aktif mendorong pelaksanaan berbagai kegiatan
dalam organisasi-organisasi di SM_A Negert 1 Kedungwuni.,
4. Siswa nonaktivis
Non artinya moriem terikat yang ditambahkan pada awal kata dan
mengandung makna tidak atau bukan.'* Jadi dalam hal ini yang dimaksud
penulis dengan siswa nonaktivis adalah siswa yang tidak ikut bekerja aktif
mendorong pelaksanaan berbagai kegiatan dalam organisasi-organisasi di
SMA Negerl 1 Kedungwuni..
5. Organisasi Sekolah
Organisasi adalah kelompok kerja sama antara orang yang diadakan
untuk mencapai tujuan bersama.'” Yang dimaksud penulis déngau
organisasi disini adalah organisasi yang terdapat di SMA Negen |1
Kedungwuni, antara lain organisasi siswa intra sekolah (OSIS), palang
merah remaja (PMR), dewan ambalan dan majelis perwakilan kelas
(MPK).

Jadi yang dimaksud dengan penelitian yang berjudul “Studi Komparast
Prestasi Akademis Siswa Aktivis dengan Siswa Nonaktivis Organisasi Sekolah
(Studi Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni)” adalah suatu
penelitian dalam rangka untuk membandingkan prestas: akademis yang telah
dicapai siswa kelas XII IPA SMA Neger1 1 Kedungwuni antara yang aktivis

dengan nonaktivis organisasi sckolah.

Y 1bid., Hal. 617
> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : PT

Gramedia Pustaka Utama, 2008), Hal. 998



C; Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan atau rumusan masalah sebagaimana

tersebut diatas, maka tujuan dari Peneiitian in1 adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis organisasi sekolah.

2. Untuk mendeskripsikan prestasi akademis siswa kelas XII [PA SMA
Negsri 1 Kedungwuni yang nonaktivis organisasi sekolah.

3. Untuk mendeskripsikan tingkat perbedaan prestasi akademis siswa kelas

XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni antara yang aktivis dengan nonaktivis

orgamisasi seckolah.

D. Kegunaan Peneclitian

Beberapa manfaat atau kegunaan yang diharapkan dalam penelitian 11
adalah

1. Secara Teoritis

a. Penelitian Lini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan prestast akademis siswa.

b. Sebagai kajian bagi penelitian-penelitian berikutnya, terutama bagi
mahasiswa jurusan Tarbiyah dalam kegiatan penelitian yang
berhubungan dengan masalah pendidikan.

2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan untuk menambah wawasan bagi penulis dan pembaca

mengenai komparasi prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA



Negert 1 Kedungwum antara yang aktivis dengan nonaktivis organisasi
sekolah.
b. Sebagai bahan masukan bagi SMA Negeri 1 Kedungwuni mengenai

pemecahan masalah dalam hal prestasi akademis siswa.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teontis
Menurut Moh. Uzer Usman menjelaskan bahwa “prestasi belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
merupakan dorongan kemampuan yang timbul dari diri peserta didik atau
siswa. Sementara faktor ekstern merupakan gejala yang timbul dari luar
dilriny:ef”'.16
Menurut Dimyati dan Mudjiono, “prestasi belajar merupakan hasil
yang dicapai pada suatu mata pelajaran tertentu oleh sesecorang setelah
mengalami proses belajar mengajar, baik yang berupa pengetahuan, sikap
dan keterampilan yang pengukurannya dilakukan dengan mengadakan
evaluasi”.
Hasil belajar (prestasi) merupakan suatu puncak proses belajar.
Prestasi belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru, prestast

belajar dapat berupa dampak pengajaran dan pengiring. Dimana dampak

pengajaran merupakan hasil yang dapat diukur seperti tertuang dalam angka

'® Moh. Uzer Usman, Upava Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung : Tarsito,
1993), Hal. 9
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raport dan angka dalam 1jazah. Sedangkan dampak pengiring adalah terapan
pengetahuan dan kemampuan di bidang lain suatu transfer belajar.'’

Teon sistem yang sudah lama dikembangkan semenjak Ludwig Von
Bertalanffy mengenalkan general system yang kemudian banyak dipinjam
untuk menjelaskan kaidah-kaidah organisasi sangat bermanfaat di dalam
kerangka diagnosa organisasi ini. Dalam hal ini teori sistem merupakan
suatu kerangka konsep dan tata hubungan yang menjelaskan properti dan
perilaku dan sesuatu yang dinamakan sistem. Sistem disini dapat berupa
misalnya : organisasi, kelompok kerja, orang-orang dan lain sebagainya.
Suatu sistem berfungsi sebagai suatu keseluruhan yang utuh, yang terdiri
darn beberapa bagian atau sub sistem. Organisasi berfungsi untuk
mengkoordinasikan perilaku-perilaku dari bagian-bagian tersebut agar bisa
berfungsi bersama-sama. '

Hersey dan Blanchard menjelaskan bahwa “organisasi pada dasarnya
merupakan sitem sosial yang mencakup empat sistem vang saling berkaitan

antara satu dengan yang lainnya. Keempat sistem itu adalah administrasi

dan organisasi, mnformast dan pengambilan keputusan, ekonomi dan

teknologi, serta hubungan antar manusia”."”
enurut Moslow “ada lima jenjan 1an, dimana jenjang yang
M t Moslow “ada lima jenjang kebutuhan, dimana jenjang yang

ketiga adalah kebutuhan sosial (social affiliation) yang meliputi hubungan

5

7 Dimyati, Mudjiono, belajar dan pembelajaran (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1999), Hal. 4-

'8 Miftah Thoha, Pembinaan Organisasi @ Proses Diagnosa dan Imervensi (Jakarta : PT

Raja Grafindo, 1997}, Hal. 96

" H. D. Sudjana, Manajemen Program Pendidikan (Bandung : Falah Production, 2004),

Hal. 109
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dengan manusia lain, memberi dan menerima rasa cinta, rasa diterima oleh
kelompok, rasa dibutuhkan oleh orang lain, rasa memiliki. Kebutuhan ini

dapat dipenuhi dengan cara memasuki suatu organisasi”.*’

2. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian mengenalr “Studi Komparasi Prestasi Akademis Siswa
Aktivis dengan Siswa Nonaktivis Organisast Sekolah (Studi Siswa Kelas
XII IPA SMA Negen 1 Kedungwuni)” belum pernah ada. Dalam penelitian
terdahulu memang sudah ada penelitian tentang prestasi akademis dan
organisasi siswa intra sekolah (OSIS), namun untuk penelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya karena dalam penelitian ini akan diperoleh
perbandingan prestasi akademis antara siswa aktivis dengan siswa
nonaktivis organisasi sekolah.
Penelitian tentang prestasi akademis dan organisasi sekolah yang telah
dilakukan antara lain :
a. Skripsi yang ditulis oleh Winami yang berjudul “Pengaruh
Pengembangan Dirl Terhadap Prestasi Akademik Peserta Didik (Studi
di SMP Negeni 11 Pekalongan)” menyatakan bahwa terdapat korelasi
positif yang signifikan antara pengaruh perkembangan dirt dengan
prestasi akademik siswa di SMP Negeri 11 Pekalongan.”

b. Skripsi yang ditulis oleh Sitt Hajar yang berjudul “Pengaruh Bimbingan

Orang Tua Terhadap Prestasi Akademik Pescrta Didik di MTs IN

7 - n - k- L - " . " n r - -
0 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

{Jakarta ; CV. Rajawal, 1990), Hal. 19
' Winarni, Pengaruh Pengembangan Diri Terhadap Prestasi Akademik Peserta Didik :

Studi di SMP Negeri 11 Pekalongan (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2011), Hal. 73



Banyu Urnip Ageng Pekalongan” menyatakan terdapat korelasi yang
lemah antara bimbiﬁgan orang tua terhadap prestasi akademik peserta
didi}_c MTs IN Banyu Urip Ageng Pekalongan.

c. Skripsi yang ditulis oleh Syaeful Arif yang berjudul “Pengaruh
Organisasi Santri dalam Menumbuhkan Sifat Kepemimpinan (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Ribatul Muta’alimin Landung Sari
Pekalongan)” menyatakan bahwa organisasi yang berkembang di
pondok tersebut antara lain HISAP (Himpunan Santri dan Alumni
Pekalongan), IKSAP (Ikatan Santri dan Alumni Pekalongan), SPP
(Selain Pekalongan Pemalang), HASPRIM (Himpunan Alumni dan
Santri Pondok Pesantren Ribatul Muta’alimin), ISRI (Ikatan Santri
Ribatul Muta’alimin), OSIM (Organisasi Siswa Intra Madrasah).
Terdapat pengaruh positif organisasi santri dalam menumbuhkan sifat
kepemimpinan. Semakin efektif pelaksanaan organisasi santri, semakin
tertanam kokoh sifat-sifat kepemimpinan pada santri,>

d. Skrnipsi yang ditulis oleh Emi Mundiyah yang berjudul “Hubungan
Keaktifan Peserta Didik di OSIS dengan Kepribadian Muslim di MTs
Darul Islah Tombo Kec. Bandar Kab. Batang Tahun 2010/2011%
menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara keikut sertaan

peserta didik dalam kegiatan OSIS dengan kepribadian mushm di MTs

Darul Islah. Adanya hubungan itu dibuktikan dengan angka koefisien

* Sits Hajar, Pengaruit Bimbingan Orang Tua Terhadap Prestasi Akademil; Peserta Didik
di MTs IN Banyu Urip Ageng Pekalongan (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2011), Hal. 77

** Syaeful Arif, Pengaruh Oreanisasi Santri dalam Menumbuhkan Sifat Kepemimpinan :
Studi Kasus di Pondok Pesantren Ribaiul Muta alimin Landung Sart Pekalongan (Pekalongan
STAIN Pekalongan, 2009), Hal. 72



korelasi sebesar 0,998, Angka koefisien korelasi tersebut menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara kegiatan OSIS dengan kepribadian

.muslim pada peserta didik MTs Darul Islah Tombo Kec. Bandar Kab.
Batang.24

e. Skripsi yang ditulis oleh Isma Fuaida yang berjudul “Pengarch
Aktivitas dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah Terhadap Prestasi
Belajar Siswa (Studi Kasus di SMP Negeri 2 Tirto Pekalongan)”
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas
dalam OSIS terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Tirto
Pekalongan. Terbukti prestasi belajar siswa yang aktif dalam OSIS
berada dalam kategori cukup bajk.*

f. Skripsi yang ditulis oleh Harun yang berjudul “Pengaruh Pendidikan
Pramuka Terhadap Perilaku Disiplin Siswa di MI Cokro Blado Batang”
menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara pendidikan pramuka
terhadap perilaku disiplin peserta didik di MI Cokro Blado Batang,
semakin aktif pendidikan pramuka semakin besar pula perilaku
disiplinnya.”®

Berdasarkan kajian yang telah peneliti lakukan terhadap berbagai

sumber, karya ilmiah dan bahan pustaka belum ada penelitian yang

*! Erni Mundiyah, Hubunean Keaktifan Peserta Didik di Osis dengan Kepribadian Muslin
di MTs Darul Islah Tombo Kec. Bandar Kab. Batang Talhnn 2010/2011 (Pekalongan : STAIN

Pekalongan, 2011), Hal. 73
> Isma Fuida, Pengaruh Aktivitas Dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah Terhadap

Prestasi Belajar : Studi Kasus di SMP 2 Tirto Pekalongan (Pekalongan ; STAIN Pekalongan,

2009), Hal. 83
*® Harun, Pengaruh Pendidilan Pramuka Terhadap Perilaku Disiplin Siswa di MI Colro

Blado Batang (Pekalongan : STAIN Pckalongan, 2010), Hal. 73
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sama yang ada dalam penelitian ini. Peneliti bermaksud untuk mengkaji
lebih dalam melalui penelitian ini dengan fokus pada kondisi lapangan
saat ini. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian terkait
dengan perbedaan prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA. Negeri
.1 Kedungwuni antara yang aktivis dengan nonaktivis organisasi
sckolah, dimana peneliti akan meneliti tentang organisasi siswa intra
sekolah, palang merah remaja, dewan ambalan dan majelis perwakilan
kelas yang terdapat di SMA Negeri 1 Kedungwuni, kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dalam organisasi tersebut, prestast akademis siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis dengan yang

nonaktivis organisasi sekolah, dan kemudian membandingkan prestasi

akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni antara siswa
aktivis dengan siswa nonaktivis organisasi'.
3. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan pola hubungan antar variabel atau
kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah
yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan.
Pencapaian prestasi akademis siswa banyak dipengaruhi oleh faktor
ekstern. Dalam hal ini, organisast yang terdapat disuatu sekolah secara
tidak langsung tentunya memberikan pengaruh terhadap prestas) yang
dicapai oleh siswa aktivis dalam suatu organisasi tersebut. Organisasi yang
terdapat disuatu sekolah faktanya banyak memberikan pengaruh positif

bagi aktivisnya. Seseorang bisa belajar untuk bersosialisasi dengan orang-



15

orang yang ada di sekitarnya, bekerja sama dengan satu kelompoknya,
belajar menjadi seorang pemimpin, belajar berbicara di hadapan khalayak
ramai dan masih banyak lagi pengaruh positif lainnya. Ini tentu saja
berbeda dengan seseorang yang tidak pernah ikut berorganisasi. Mereka
akan lebih kurang percaya diri ketika harus berbicara di depan umum.
Tugas utama seorang siswa adalah belajar. Ketika seorang siswa
terlibat dan aktif dalam suatu organisasi yang terdapat disekolahnya tentu
saja waktu untuk belajarnya menjadi berkurang. Di samping itu, pikarannya
juga harus terbagi antara belajar dengan berorganisasi. Bagi siswa yang
tidak dapat mengatur waktunya dengan baik, tentu saja hal ini bisa
mengganggu proses belajarnya. Berbeda dengan siswa nonaktivis
organisast sekolah. Peserta didik yang nonaktivis orgamsasi sekolah
memiliki waktu untuk belajar lebih banjrak. D1 samping itu pikirannya pun
tidak terbagi antara belajar dan berorganisasi, sehingga ia bisa fokus untuk

melaksanakan kewajibannya sebagat siswa, yaitu belajar.

Seorang peserta didik yang menjadi aktivis orzanisasi di sekolahnya
akan tetap memiliki prestas: akademis yang baik ketika organisasi tersebut
tidak mengganggu proses maupun kegiatan belajar mengajamya. Sehingga
ia harus pandai membagi waktu dan pikirannya antara belajar dan

berorganisasi.

4. Hipotesis

Menurut Suharsimi  Arikunto, “hipotesis didefinisikan sebagai

alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang
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diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban tersebut merupakan
kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan
data yang dikumpulkan melalui penelitian”.*’

Berdasarkan uraian pada pendahuluan dan alasan pemilihan judul

sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka penulis menetapkan

hipotesis sebagai berikut :

“terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi akademis siswa kelas
XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis dengan nonaktivis

organisasi sekolah”

F. Metode Penelitian
I. Desain dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan
Pendekatan vyang digunakan dalam penelitian ini  adalah
pendekatan kuantitatif, Dinamakan pendekatan kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik.®

b. Jenis Penelitian

Jenis peneliian vyang dipakar penulis yaitu field research
(penelitian lapangan) yaitu penclitian dengan karakteristik masalah

vang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subjek

yang diteliti serta iteraksinya dengan lingkungan. tujuannya adalah

*7 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta : PT. Bumi Aksara,

2006), Hal. 162
= Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung : CV. Alfabeta,

- 2008), Hal. 7
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melakukan penyelidikan secara mendalam mengenai subjek tertentu
untuk memberikan gambaran yang lengkap mengenai subjek tertentu.”’
2. Variabel Penelitian
Menurut S. Margono, “variabel didefinisikan sebagat konsep yang
memiliki variasi nilai. Variabel dapat juga diartikan sebagai
pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.*"
Berdasarkan dari judui penelitian diatas maka penulis mengambil
vanabel sebagai berikut :

a. Variabel | (X,): Prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri |
Kedungwuni yang aktivis organisasi sekolah dengan indikator nilai
rata-rata ulangan hartan mata pelajaran biologi semester genap SMA
Negen 1 Kedungwuni tahun ajaran 2012/201 3.

b. Variabel II (X3): Prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri |
Kedungwuni yang nonaktivis organisasi sekolah dengan indikator nilai
rata-rata uiangan harian mata pelajaran biologi semester genap SMA
Negeri 1 Kedungwuni tahun ajaran 2012/2013.

3. Populasi dan Sampel
Populast adalah selurun data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Populasi merupakan

keseluruhan objek penelitian yang terdirt darn manusia, benda, hewan,

* Etta Mamang Sangadj1 dan Sopiah, Pendekatan Praktis dalam Penelitian (Yogyakarta :
CV. Ar_l_r_ii Offset, 2010), Hal. 21
** Nurul Zuriah, Op. Cit., Hal. 144



18

tumbuhan, gejala, nilai, tes atau peristiwa sebagal sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu didalam suatu pmelitian.ﬂ

Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XII IPA tahun pelajaran 2013/2014 di SMA Negen 1
Kedungwunt baik yang menjadi aktivis organisasi sekolah maupun
nonaktivis organisasi sekolah, dimana kelas XII IPA itu berjumliah 118
siswa. Siswa aktivis organisasi sekolah berjumlah 44 sedangkan siswa
nonaktivis organisasi sekolah berjumiah 74.

Mengingat jumiah populaSi yang banyak maka untuk mempermudah,
penulis menggunakan sampel penelitian dengan berpegang pada tabel
penentuan jumizh sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari
Isaac dan Michael untuk tingkat kesalahan 1%. Untuk populasi yang
berjumlah 118 siswa, maka sampel yang diambil adalah 102 siswa. Terdir:

dari 38 siswa aktivis organisasi sekolah dan 64 siswa nonaktivis organisasi

sekolah.

4, Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode-metode sebagai berikut
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data  yang
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat

dilaksanakan secara langsung (pengamat berada langsung bersama

! Nurul Zuriah, Op. Cit., Hal. 116
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objek yang diselidiki) maupun tidak langsung (pengamatan yang
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang
diselidiki).**

Metode in1 digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa di dalam organisasi dan untuk mengamati keadaan serta situasi
lingkungan SMA Negeri 1 Kedungwuni.

Metode Interview (Wawancara)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam pengertian
yang lain wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data
dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang
bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data
atau objek penélitian.”

Metode 1n1 digunakan untuk mengadakan wawancara dengan siswa
aktivis organisasi, pembina organisasi dan beberapa guru SMA Negeri
1 Kedungwuni.

Metode Dokumentas:

Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu
laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat
dokumen-dokumen resmi sepertt monografi, catatan-catatan scrta buku-

buku yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah

84

> Alumad Tanzel, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta : Penerbit Teras, 2011), Hal.

3 Ibid., Hal. 89
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setiap pernyataan tertulis yang disususn oleh seseorang atau lembaga

untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.”
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan prestasi akademis siswa dan dokumen-dokumen mengenat

organisasi-organisasi yang terdapat di SMA Negeri 1 Kedungwuna.
5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Dalam menganalisis data yang sudah terkumpul, penulis

Eit‘!‘}

menggunakan teknik analisis data komparasicnal test untuk sampel

independen. Test t merupakan salah satu test statistik yang digunakan pada

analisis komparasi. Test t digunakan untuk menguji kebenaran atau ketidak

benaran suatu hipotesis.

Adapun'rumus test “t” untuk sampel independen adalah

My—~M;
S SEpmi1-M2

Ny No
— 2 — 2
sD, = JE(Xlrlel) s, = Jz(szzMz)
Y 22 > 5D,
SEu, = o otk T

* Ibid., Hal. 92
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Keterangan :
ta = Test.
M, = Mean prestasi akademis siswa aktivis organisasi sekolah.,
M, = Mean prestasi akademis siswa nonaktivis organisasi sekolah.
SD, =Standar deviasi darn siswa aktivis organisast sekolah.
5D, = Standar deviasi dari siswa nonaktivis organisasi sekolah.

SEy, = Standar deviasi dari rata-rata siswa aktivis organisasi sekolah.

SEy, = Standar deviasi dar rata-rata siswa nonaktivis organisasl sekolah.®

Analisis Lanjut

Untuk menguji  kebenaran tersebut diatas adalah dengan
membandingkan besarnya hasil perhitungan (t;) dan ¢ yang tercantum
dalam tabel dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedom /[
derajat kebebasannya dengan rumus :
df atau db = (N, + Ny}~ 2

Dengan diperolehnya df atau db maka dapat dicari harga ¢, pada taraf
signifikan 5% dan 1%. Kemudian dirumuskan analisis lanjutan sebagai
berikut :

e Jika [tn‘ > t, maka Hgditolak, artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Neger |

Kedungwuni yang aktivis dengan nonaktivis organisast sekolah.

PSalafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial (Pekalongan : STAIN Pekalongan
Press, 2005), Hal, 172



e Jika [ty] < t, maka H, diterima, artinya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA

Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis dengan nonaktivis organisasi

sekolah.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membaginya ke dalam tiga bagian.
Adapun bagian-bagian tersebut adalah sebagai berikut :

Bagian pertama, terdapat halaman sampul luar, halaman sampul judul,
halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar, dafiar isi dan daftar
tabel.

Bagian int1, membahas hal-hal secara sistematis sebagai berikut :

Bab I pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, perumnusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

2

Bab II prestasi akademis dan organisasi. Bab ini terdiri dari dua sub bab.
Pertama, prestasi akademis siswa yang terdirt dan : teori motivasi prestasi
McClelland, teor1 harapan Victor Vroom, faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi akademis dan usaha-usaha meningkatkan prestasi akademis. Kedua,
berisi tentang organisasi yang terdiri dari : teori organisasi sistem terbuka,

tujuan organisasi dan asas-asas organisasi.



Bab III prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1

Kedungwuni yang aktivis dengan nonaktivis organisasi sekolah. Bab ini terdiri

dari tiga sub bab. Pertama, data tentang keadaan SMA Negeri 1 Kedungwuni.

Kedua, data tentang organisasi sekolah di SMA Negeri 1 Kedungwuni. Ketiga,

data tentang prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1
Kedungwuni yang aktivis dan nonaktivis organisasi sekolah.

Bab IV Analisis perbandingan prestasi akademis siswa kelas XII IPA
SMA Negeni1 1 Kedungwuni antara yang aktivis dengan nonaktivis organisasi

sekolah. Bab 1m terdiri dari tiga sub bab. Pertama, analisis prestasi akademis

siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis organisasi
sekolah. Kedua, analisis prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1
Kedung{vuni yang nonaktivis organisast sekolah. Ketiga, analisis perbandingan
prestast akademis siswa kelas XII IPA antara yang aktivis dengan nonaktivis
organisasi sekolah di SMA Negeri 1 Kedungwuni.

Bab V penutup. Bab 1ni terdini dan kesimpulan dan saran. -

Bagian akhir Bagian ini terdiri dar daftar pustaka dan lampiran.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyusunan skripsi yang berjudul “Studi Komparasi Prestasi

Akademis Siswa Aktivis dengan Siswa Nonaktivis Organisasi Sekolah (Stucii

Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni)”, maka dapat penulis

suimpulkan sebagai berikut :

I. Prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang
aktivis organisasi sekolah memiliki rata-rata 82,53 dengan nilai tertinggi 90
dan terendah 78. Dengan KKM sebesar 78, maka nilai rata-rata siswa kelas
XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis organisasi sekolah dapat
dinyatakan tuntas karena telah mencapal KKM.

2. Prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwum yang
nonaktivis organisasi sekolah memiliki rata-rata 81,92 dengan nilai tertingg:
90 dan terendah 78. Dengan KKM sebesar 78, maka nilai rata-rata siswa
kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang nonaktivis organisasi
sekolah dapat dinyatakan tuntas karena telah mencapal KKM. .

3. Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan analisis komparasional tes
“ didapatkan hasil nilai t; = 1,17. Sedangkan nilai t tabel pada taraf
signifikan 5% = 1,98 dan pada taraf signifikan 1% = 2,65. Maka nilat {o
lebih kecil dari pada t; baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. berarti
hipotesis alternatif yang penulis ajukan ditolak. Hal in1 menunjukkan bahwa

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi akademis siswa

30
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kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis dengan nonaktivis

organisasi sekolah.

Tidak adanya perbedaan antara prestasi akademis siswa kelas XII IPA

-

SMA Negeri 1 Kedungwuni yang aktivis dengan nonaktivis organisasi sekolah,

karena prestasi akademis dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Dalam

penelitian ini berarti faktor internal lebih mendominasi dalam mempengaruhi

prestasi akademis siswa kelas XII IPA SMA Negeri | Kedungwuni

dibandingkan faktor eksternal.

. Saran-saran

Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai

berikut ;

1.

)

Bagi siswa—siswiﬂ SMA Negeri 1 Kedungwuni maupun SMA lainnya agar
menyadari kewajibannya sebagai pelajar yaitu belajar dengan sebatk-
baiknya sebagai konsekuensi dari tujuan dan cita-cita yang telah ditetapkan.
Bagi para aktivis organisasi sekolah hendaknya bisa membagi waktu dengan
sebaik-baiknya sehingga kegiatan belajar tidak terganggu dan aktivitas
dalam organisasi tetap berjalan.

Bagi para orang tua murid supaya tetap memotivasi dan lebih
memperhatikan kebutuhan belajar putra-putrinya dengan tetap memberikan
perhatian dan bimbingan belajar kepada mereka schingga dapat

meningkatkan prestasi akademis yang lebih baik.
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e E-mail : smanlkdwuni@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN

Yahg bertanda tangan di bawah ini, Wakasek HUMAS SMA Negeri 1
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan menerangkan bahwa :

Nama : SAFAATUN

NIM : 202109190

Jurusan : Tarbiyah STAIN Pekalongan

Alamat + Ds. Kutosari RT/RW 10/05 Kec. Doro Kab. Pekalongan

Telah melaksanakan penelitian yang berjudul “STUDI KOMPARASI
PRESTASI AKADEMIS SISWA AKTIVIS DENGAN SISWA
NONAKTIVIS ORGANISASI SEKOLAH (Studi Siswa Kelas XII IPA SMA
Negeri 1 Kedungwuni)” dari tanggal 13 Mei 2013 s.d. 10 September 2013 di

SMA Negeri 1 Kedungwuni.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

, #,g-::.l_g_ edungwuni, 19 September 2013
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Pribadi
Nama Lengkap  : Safaatun
Tempat Lahir : Pekalongan
Tanggal Lahir : 9 September 1991 ~
Alamat " : Kutosari Rt. 10 Rw. 05 Kec. Doro Kab. Pekalongan
Riwayat Pendidikan:
1. TK PKK Kutosari Tahun 1996 - 1997
2. SD Negeri Kutosari Tahun 1997 - 2003
3. MTs. Syahid Doro Tahun 2003 - 2006
4. MAN 1 Pekalongan Tahun 2006 - 2009
5. STAIN Pekalongan Tahun 2009 — sekarang
B. Data Orang Tua

1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Kastaman

Pekerjaan : Pensiunan

Agama : Islam

Alamat : Kutosari Rt. 10 Rw. 05 Kec. Doro Kab. Pekalongan
2. Tou Kandung

Nama Lengkap : Daumi

Pekerjaan : Pedagang

Agama : Islam

Alamat : Kutosari Rt. 10 Rw. 05 Kec. Doro Kab. Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 26 September 2013
Yang membuat

e

SAFAATUN
NIM 202109190
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